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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gula merupakan salah satu komoditas yang memegang peranan penting dalam
perekonomian Indonesia. Gula dapat di produksi dari berbagai jenis tanaman
seperti kelapa, aren, lontar, dan tebu. Tanaman tebu sebagai bahan baku utama
dalam pembuatan gula merupakan komoditi perkebunan yang telah banyak

dikembangkan diberbagai propinsi di Indonesia. Hal ini dapat dilihat pada Tabel

1.1 dan Tabel 1.2 mengenai luas areal dan produksi tebu di Indonesia.

Tabel 1.1 Luas areal dan produksi tebu di Indonesia

No Propinsi Luas area (Ha) Total produksi
(Ton)
1 | Sumatra Utara 8.502 32.505
2 | Sumatra Selatan 24.197 116.333
3 | Lampung 115.213 751.057
4 | Jawa Barat 23.335 83.032
5 | Jawa Tengah 56.837 240.544
6 | D.I Yogyakarta 7.537 31.412
7 | Jawa Timur 220.858 1.261.242
8 | Sulawesi Selatan 11.172 27.378
9 | Sulawesi Utara 7.337 38.117

Sumber : Data Statistik Tebu Indonesia, 2014.

Tabel 1.2 Potensi Tebu di Sumatra Selatan

Tahun Produksi (ton)
2008 58.861
2010 84.870
2011 91.124
2012 21.539
2013 78.999

Sumber : BPS Sumatra Selatan, 2013.

Industri gula berbahan baku tebu merupakan salah satu sumber pendapatan
bagi ribuan petani di Indonesia. Konsumsi gula di Indonesia dari tahun 2008-2014
mengalami peningkatan (Tabel 1.3), sehingga memberikan peluang yang luas bagi
peningkatan kapasitas produksi pabrik gula. Selain itu dari jumlah produksi gula
di dalam negeri saat ini belum mampu memenuhi kebutuhan gula di Indonesia.

Peningkatan permintaan yang tidak diikuti dengan produksi yang memadai
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mendorong terjadinya peningkatan harga gula di pasar domestik dari tahun 2012-
2016, yaitu sebesar Rp. 13.040/kg (Kementrian Perdagangan, 2016). Tingkat
produksi gula nasional tidak mampu memadai kebutuhan konsumen, sehingga
kekurangan pasokan gula tersebut akhirnya harus ditutupi dengan memasok gula
impor (Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri, 2012). Tabel 1.3
menunjukkan data produksi, konsumsi, dan impor gula di Indonesia dari tahun
2008-2014.

Tabel 1.3 Data Produksi, Konsumsi dan Impor Gula Indonesia

Tahun | Produksi Gula (ton) Impor Gula (ton) Konsumsi Gula (ton)
2008 2.668.429 983.944 3.508.000
2009 2.299.503 1.373.546 4.850.109
2010 2.214.489 2.300.089 4.289.000
2011 2.228.259 2.060.000 4.670.770
2012 2.591.687 2.350.000 5.200.000
2013 2.762.477 2.260.000 5.516.470
2014 2.862.477 2.933.823 5.616.480

Sumber: Sckretariat Dewan Gula Indonesia, 2014.

Impor yang tinggi serta harga internasional yang murah semakin mempersulit
posisi sebagian besar pabrik gula untuk bertahan dalam industri gula nasional. Hal
ini disebabkan karena terbatasnya ketersediaan bahan baku, serta kondisi pabrik
yang ada sudah terlalu tua dan kurang produktif. Oleh karena itu, dalam rangka
menunjang peningkatan pembangunan perkebunan tebu dan industri gula di
Indonesia, maka akan direncanakan pendirian sebuah pabrik gula lokal yang
bertujuan untuk menutupi kekurangan konsumsi gula di Indonesia. Berikut adalah

Pabrik penghasil gula terbesar di Indonesia, dapat dilihat pada Tabel 1.4.

Tabel 1.4 Pabrik Penghasil Gula Terbesar di Indonesia

No Propinsi Jumlah Kapasitas (ton/hari)
Pabrik

1 Sumatra Utara 2 7.939
2 | Sumatra Selatan 1 5.023
3 | Lampung 4 40.074
4 | Jawa Barat 8 16. 447
5 | Jawa Tengah 15 32.352
6 | D.I Yogyakarta 1 3.100
7 | Jawa Timur 33 88.538
8 | Kalimantan Selatan 1 3.862
9 | Sulawesi Utara 1 8.000
10 | Sulawesi Selatan 3 7.553

Sumber: Direktorat Jenderal Bina Produksi Perkebunan.
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Proses pembuatan gula dari tebu secara umum adalah proses pemisahan
sakharosa yang terdapat dalam batang tebu dari zat-zat lain seperti air, zat
organik, dan ampas tebu. Pemisahan dilakukan secara bertingkat dengan cara
penggilingan dalam beberapa mesin penggiling sehingga diperoleh cairan yang
disebut nira yang selanjutnya akan melalui proses pemurnian nira, proses
penguapan (evaporasi), pengkristalan, dan pengeringan sehingga didapatkan

kristal gula (Hugot E, Hand Book of Cane Sugar Engineering, 1960.

1.2 Kapasitas Produksi

Besarnya kapasitas produksi pada pra rancangan pabrik pembuatan gula dari
tebu ini ditentukan berdasarkan kapasitas minimum dari pabrik yang sudah ada
(Tabel 1.4), dan ketersediaan bahan baku tebu yang ada di Indonesia, khususnya
di propinsi Sumatra Selatan (Tabel 1.2). Kebutuhan pasar gula Indonesia secara
total pada tahun 2014 sebesar 5.616.480 ton, sedangkan produksi gula dalam
negeri adalah sebesar 2.862.477 ton yang berasal dari tebu petani dan pabrik gula.
Dengan demikian, masih ada kekurangan sebesar 2.754.003. Grafik dibawah ini
menunjukan impor gula dari tahun 2008-2014 (Tabel 1.3).
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Gambar 1.1 Kurva impor gula tahun 2008-2014

Berdasarkan Gambar 1.1 dapat diperoleh persamaan regresi untuk jumlah
impor gula Indonesia, dari persamaan yang diperoleh dapat dihitung jumlah

impor gula pada tahun 2021 sebesar 4.754.000 ton/tahun. Berdasarkan data luas
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area untuk penanaman tebu maka pabrik akan didirikan dengan kapasitas sebesar

250.000 ton/tahun.

1.3 Lokasi Pabrik

Pemilihan lokasi pendirian pabrik gula direncanakan di Sumatera Selatan,
karena ada dua alternatif lokasi pendirian pabrik, maka dilakukan pemilihan lokasi
dengan analisa SWOT (Strength, Weakness, Opportunities dan Threat). Hasil
analisa SWOT dapat dilihat pada Tabel 1.4. Berdasarkan analisa SWOT maka
pabrik gula akan didirikan di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan.

W

MRS FN

Gambar 1.2 Peta Kabupaten Ogan Ilir, Sumatra Selatan.
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